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 Abstract: Kampung Cijantur is one of the villages in 
the highlands of Rabak Village, Rumpin District, 
Bogor Regency. Kampung Cijantur can be said to be 
a village that is quite underdeveloped because of the 
many problems this village is experiencing, starting 
from the uncertain main livelihood of the 
community, they only farm with uncertain harvest 
times. Most of the people's work in Rabak Village is 
coffee farming. Many workers experience 
Musculoskeletal disorders. Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) are diseases that have symptoms 
that affect the muscles, nerves, tendons, ligaments, 
joints, cartilage, and spinal cord. Based on initial 
observations using the Nordic Body Map 
questionnaire, it was found that Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) are located on the right shoulder, 
left shoulder and back of coffee farmers. This is due 
to inefficient and non-ergonomic working postures 
when farmers harvest coffee. Under these 
conditions, it can cause a decrease in productivity 
performance and a decrease in coffee production. 
The stages in this community service, namely the 
planning stage, the stage of collecting funds for data 
processing, preparation of work plans, program 
socialization, program implementation, and 
monitoring and evaluation 

Keywords: Ergonomics, 
Musculoskeletal Disorders, 
Coffee Farmers. 

Introduction  

Kampung Cijantur adalah salah satu kampung yang berada di Desa Rabak, 

Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor. Kampung Cijantur terdiri dari 5 Rukun Tetangga (RT) 

dengan 1 RT dihuni oleh sekitar 80 Kepala Keluarga (KK). Kebanyakan dari warga desa 

bekerja sebagai petani kopi. Secara keseluruhan, aktivitas warga dalam bertani kopi masih 

dilakukan menggunakan peralatan dan metode yang sederhana dan manual. Fasilitas dan 
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peralatan yang kurang memadai menyebabkan produktivitas pertanian kopi di Desa Rabak 

masih belum bisa optimal (Supriastuti & Nursan, 2021). Kegiatan penanaman, panen, 

pengolahan, hingga pengemasan kopi masih dilakukan oleh tangan manusia, sehingga 

produksi kopi yang siap dijual belum menghasilkan hasil yang maksimal (Aziz et al., 2020). 

Selain berdampak pada hasil, kegiatan yang dilakukan secara manual ini juga berdampak 

pada postur tubuh para petani (Arifin et al., 2022). Aktivitas berulang dengan beban tertentu 

dilakukan tanpa alat bantu dan posisi tubuh yang tidak ergonomis, sehingga tentu hal ini 

mempengaruhi kinerja para petani (Hamdy & Zalisman, 2018). Alat bantu yang belum 

memadai dan postur kerja yang kurang tepat dapat menyebabkan lebih banyak kerugian 

karena dapat menyebabkan pekerja cedera dan tidak bisa melakukan pekerjaannya dengan 

baik (Mindhayani & Suhartono, 2022) yang berakibat pada menurunnya produktivitas. Oleh 

karena itu kami berencana untuk membantu warga kampung Cijantur dalam bidang 

pertanian dengan mengarahkan postur kerja yang baik yang dilihat dari segi ergonomi 

untuk meningkatkan produktivitas pertanian pada petani kopi di Kampung Cijantur 

(Hidayat & Mahbubah, 2022). 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Desa Rabak 

Tujuan kegiatan Program ini adalah untuk membantu masyarakat Kampung 

Cijantur, Desa Rabak, Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor untuk memaksimalkan hasil 

pertanian kopi dengan meningkatkan produktivitas kerjanya. Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini diharapkan dapat membantu warga Kampung Cijantur dalam 

melakukan pekerjaannya di bidang pertanian kopi. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat 

memudahkan petani kopi maupun masyarakat dalam bertani dan mengurangi cedera akibat 

pekerjaan.  
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Method  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka kami melakukan 

koordinasi dengan mitra untuk mendiskusikan solusi kepada masyarakat di Kampung 

Cijantur. Hasil dari diskusi dengan masyarakat dan perangkat desa maka akan dilaksanakan 

beberapa tahap untuk menyelesaikan masalah dengan melakukan pengumpulan informasi 

terkait berbagai macam keluhan pada petani kopi, melakukan penyusunan rencana kerja, 

melakukan sosialisasi, melakukan pendampingan dan diakhiri dengan evaluasi program 

(Arista et al., 2021).  

Dengan adanya tahapan-tahapan tersebut diharapkan permasalahan yang dirasakan 

oleh Petani Kopi yang terjadi di Kampung Cijantur, Desa Rabak, Kecamatan Rumpin, 

Kabupaten Bogor dapat mengurangi tingkat keparahan nya. Selain itu harapan nya adalah 

kegiatan ini juga dapat menjadi sebuah contoh bagi kampung-kampung lain di sekitarnya 

agar dapat menerapkan budaya kerja dan gerakan kerja yang benar (Riana et al., 2022), 

serta menambah wawasan terkait resiko-resiko kesehatan yang terjadi akibat postur kerja 

yang salah. 

 

Result  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada minggu ke 2 bulan Juli 2023 

yang diikuti oleh lebih dari 50 orang yang dilakukan dengan penyuluhan otot rangka dan 

postur kerja yang ergonomis untuk para petani kopi di Desa Rabak. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan mulai dari tahap perencanaan sampai dengan monitoring dan 

evaluasi. 

a. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap proses produksi yang dilakukan oleh para petani kopi serta melakukan studi 

literatur berupa mencari dan memahami dasar teori dan metode yang dapat digunakan 

yang berkaitan dengan penyelesaian masalah yang dihadapi. Tahap perencanaan 

penting untuk dilakukan agar masalah yang ditemukan dapat dijalankan sesuai target 

sehingga masalah yang ditemukan dapat diatasi.  

b. Tahap Pengumpulan & Pengolahan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengambilan data melalui kuesioner NBM yang diberikan 

kepada seluruh petani untuk mengetahui keluhan sakit fisik yang dirasakan. Evaluasi 

dengan kuesioner NBM dilakukan untuk mendeteksi bagian fisik mana yang paling 
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berdampak akibat postur kerja yang kurang baik (Nurjannah & Adi, 2021). Selanjutnya 

dilakukan dokumentasi postur petani pada saat melakukan pekerjaan. Setelah data 

terkumpul dilakukan pengolahan data terhadap kuesioner NBM kemudian diurutkan 

berdasarkan rank keluhan fisik dominan. Berikut merupakan contoh kuesioner NBM 

yang telah di isi responden: 

 

Gambar 2. Kuesioner NBM 
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Setelah kuesioner di isi responden, selanjutnya seluruh skor nya dijumlah kan dan di 

klasifikasikan berdasarkan tingkat risiko. Berikut merupakan klasifikasi tingkat risiko 

dari total skor NBM: 

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Risiko Berdasarkan Total Skor Individu 

Skala Likert Total Skor Individu Tingkat Risiko Tindakan Perbaikan 

1 28 – 49 Rendah 
Belum ditemukan adanya tindakan 
perbaikan 

2 50 – 70 Sedang 
Mungkin diperlukan tindakan 
dikemudian hari 

3 71 – 90 Tinggi Diperlukan tindakan segera 

4 91 - 122 Sangat Tinggi 
Diperlukan tindakan menyeluruh 
sesegera mungkin 

 

Berdasarkan pengumpulan data kuesioner yang telah dilakukan oleh 15 petani kopi di 

Desa Cijantur, kemudian diberikan skor skala yang telah ditetapkan, hasil dari 

pemberian skor pada kuesioner dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pemberian Skor Kuesioner NBM 

 

Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Risiko Berdasarkan Total Skor Individu 
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Berdasarkan Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 6 pekerja memiliki tingkat risiko 

otot skeletal kategori “Sedang” yang artinya mungkin dibutuhkan tindakan perbaikan 

di kemudia hari, 7 pekerja memiliki tingkat risiko otot skeletal kategori “Tinggi” yang 

artinya diperlukan tindakan segera, dan 2 pekerja memiliki tingkat risiko otot skletal 

kategori “Sangat Tinggi yang artinya diperlukan tidakan menyeluruh sesegera mungkin. 

Jika melihat jenis keluhan yang paling banyak dialami oleh pekerja terdapat pada 

punggung dengan frekuesni sebesar 5,12% dari total keseluruhan. 

c. Penyusunan Rencana Kerja 

Tahap penyusunan rencana kerja meliputi pembuatan materi sosialisasi yang sesuai 

dengan hasil kuesioner NBM, Membuat poster maupun media yang menarik, dan 

membuat rencana pemeriksaan kesehatan gratis untuk para petani kopi.  

d. Sosialisasi Program 

Tahap ini dilakukan untuk menyampaikan konsep-konsep tentang program yang akan 

dikerjakan agar mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan kegiatan. Sosialisasi ini 

dilakukan oleh pelaksana kegiatan Program kemitraan Masyarakat (PKM) kepada 

masyarakat bersama Tim Teknis. 
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Gambar 3. Sosialisasi Program 

e. Pelaksanaan Program 

Pada tahap ini dilakukan peragaan postur kerja yang benar sesuai dengan prinsip-

prinsip ergonomi agar dapat mengurangi cidera dalam bekerja (Cut Ita Erliana, 2019). 

Setelah diberikan contoh para petani mempraktekkan ulang agar memahami dengan 

baik postur sehingga dapat meminimalisir risiko munculnya cidera. Tahap ini dilakukan 

pada tanggal 15 Juli 2023, dari jam 10.00-13.00 WIB yang dilakukan di rumah salah 

satu kader posyandu di Kampung Cijantur, Desa Rabak. Acara ini diikuti oleh lebih dari 

50 petani kopi yang didominasi oleh petani kopi perempuan. Di awal kegiatan petani 

kopi diberikan lembar kuesioner NBM untuk mengetahui bagian tubuh mana yang 

mengalami rasa sakit selama bekerja. Setelah itu, petani kopi di cek berat badan, cek 

tinggi badan, dan cek Kesehatan. Cek kesehatan di sini berupa cek tekanan darah, Cek 

gula darah maupun keluhan-keluhan lain yang dirasakan oleh para petani. 

 

Gambar 4. Cek Kesehatan dan pengisian kuesioner NBM 
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Setelah dilakukan analisis dari skor NBM dana cek Kesehatan, maka dilakukan sosialisasi 

tentang otot rangka, postur kerja yang ergonomis, kelebihan dari penerapan postur kerja 

yang ergonomis, dan cara mengatasi keluhan nyeri otot dan sendi. Berikut foto kegiatan 

pengarahan terkait postur kerja. 

 

Gambar 5. Sosialisasi Postur kerja dan otot rangka 

 

Gambar 6. Peragaan Postur Kerja Yang Benar Sesuai Dengan Prinsip-prinsip Ergonomi   

f. Monitoring dan Evaluasi Program  

Pada tahap ini Tim PKM mampu menemukan, menganalisis dan memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang mungkin muncul saat pelaksanaan program. Berdasarkan 

hasil monitoring dan evaluasi, kegiatan pengabdian masyarakat berjalan dengan lancar 

dan baik. Tingkat pengetahuan petani kopi di Desa Rabak terkait penerapan postur kerja 

ergonomis meningkat sebesar 90%, serta petani kopi berkomitmen untuk selalu 

melakukan postur kerja ergonomis dalam melakukan aktivitas pertanian kopi dan di 
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kehidupan sehari-hari. Dari hasil sosialisasi dan pendampingan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa program sosialisasi dan pendampingan mampu meningkatkan 

pengetahuan serta komitmen mereka untuk menerapkan postur kerja yang ergonomis 

dalam bertani maupun di kehidupan sehari-hari. 

Tabel 4. Perubahan Pengetahuan Petani Kopi Sebelum dan Setelah Kegiatan 

No. Aspek Pengetahuan Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 
Indikator 

Pengukuran 

1 
Pengetahuan tentang 

ergonomi 

Rendah atau tidak ada 

pengetahuan spesifik 

tentang ergonomi dalam 

konteks pertanian kopi 

Meningkat signifikan Wawancara 

2 

Pengetahuan tentang 

postur kerja yang 

benar 

Kurang  memahami 

postur kerja yang benar 

saat melakukan aktivitas 

pertanian kopi 

Memahami postur 

kerja yang benar 

untuk berbagai 

aktivitas 

Demonstrasi, 

observasi 

langsung 

3 

Pengetahuan tentang 

dampak postur kerja 

yang buruk 

Kurang menyadari 

dampak negatif postur 

kerja yang buruk terhadap 

kesehatan 

Memahami dampak 

negatif seperti nyeri 

otot, gangguan tulang 

belakang, dan 

produktivitas 

menurun 

Kuesioner, 

wawancara 

4 
Pengetahuan tentang 

alat bantu ergonomis 

Tidak mengenal atau 

jarang menggunakan alat 

bantu ergonomis 

Mengenal berbagai 

jenis alat bantu 

ergonomis dan 

manfaatnya 

Wawancara 

5 

Pengetahuan tentang 

pentingnya menjaga 

kesehatan fisik 

Kesadaran akan 

pentingnya menjaga 

kesehatan fisik masih 

rendah 

Kesadaran 

meningkat, 

menghubungkan 

kesehatan fisik 

dengan produktivitas 

kerja 

Wawancara 

6 

Kemampuan 

menerapkan 

pengetahuan 

Sulit menerapkan 

pengetahuan dalam 

praktik kerja sehari-hari 

Mampu menerapkan 

pengetahuan  dalam 

aktivitas pertanian 

dan aktivitas sehari-

hari 

Observasi 

langsung 

 

Discussion 

Tahap perencanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

dapat terlaksananya kegiatan sesuai dengan tujuan yang dapat membantu memberikan 

solusi dari masalah yang ditemukan. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data awal untuk 

kuesioner NBM agar mengetahui bagian tubuh mana yang dirasakan oleh petani paling 

berdampak saat bekerja maupun setelahnya (Hadi et al., 2022). Tahapan setelah itu yaitu 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan melakukan pendampingan kepada 

para petani kopi dengan cara memberikan contoh gerakan yang benar saat bekerja 
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berdasarkan prinsip ergonomi agar para petani dapat terhindar dari risiko cidera akibat 

bekerja (Shofiyyullah & Mahbubah, 2021). Manfaat dari pendampingan ini diharapkan para 

petani kopi dapat memahami gerakan kerja maupun postur kerja yang benar agar terhindar 

dari permasalahan otot rangka. Hasil dari evaluasi kegiatan kedepannya bisa dikembangkan 

perancangan alat bantu yang ergonomis dalam bekerja untuk membantu para petani kopi 

agar dapat bekerja dengan aman dan nyaman. 

 

Conclusion 

Kegiatan pendampingan petani kopi terkait gejala otot rangka dan postur kerja di 

Kampung Cijantur, Desa Rabak, Kecamatan Rumpin dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan para petani merasa kegiatan ini merupakan hal yang baru 

bagi mereka yang belum mengetahui terkait postur kerja yang selama ini mereka lakukan 

mengakibatkan keluhan sakit yang mereka rasakan. Para petani mengharapkan kelanjutan 

kegiatan pendampingan ini bisa dilaksanakan kembali untuk mengingatkan mereka terkait 

gerakan kerja maupun postur kerja yang kurang baik. Berdasarkan hasil diskusi dan evaluasi 

kegiatan disimpulkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan sudah dapat mengedukasi para 

petani kopi terkait postur kerja yang baik dalam bekerja. Rencana ke depannya dapat 

dilaksanakan perancangan alat bantu yang dapat membantu para petani dalam bekerja 

sehingga dapat menurunkan cidera otot rangka dan dapat meningkatkan produktivitas para 

petani kopi.  
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